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ABSTRAK 
 

Daerah penelitian terletak di Desa Batujajar Timur , Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat, 

Propinsi Jawa Barat. Desa Batujajar memiliki litologi memiliki litologi berupa andesit dan telah 

ditambang secara tradisional oleh masyarakat sekitar namun pemanfaatannya masih belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengoptimalkan pemanfaatan andesit di Desa Batujajar. Metode 

penelitian menggunakana analisis petrografi dan analisis keteknikan batuan dengan diuji ketahanan 

batuan dengan menggunakan UCS (Uniaxial compressive strength). Berdasarkan hasil analisis 

petrografi ke-enam sampel batuan berjenis Andesit (Streckeisen, 1978). Dari hasil pengujian kuat tekan 

, nilai kuat tekan masing masing sampel bervariasi, nilai kuat tekan  yang paling tinggi dimiliki oleh 

sampel  PR07 dengan nilai 673.828 MPa,   pada PR10 memiliki  nilai kuat tekan 424.558 Mpa, ST02 

416.379 Mpa, PR14 bawah 282.952 MPa, PR14 407.716 MPa, dan nilai kuat tekan yang paling rendah 

dimiliki oleh nomer sampel PR15 dengan nilai 18.488 Mpa. Nilai Kuat tekan   PR10, ST02, PR 14 

bawah, PR14, dan PR07, secara umum relative lebih besar bila dibandingkan dengan sampel ST15. Hal 

ini disebabkan karena sampel PR 15 telah mengalami alterasi dengan intensitas sedang, dicirikan 

dengan munculnya mineral sekunder dengan persentase (40-45 %) berupa serisit, mineral lempung dan 

mineral opak.  Berdasarkan nilai kuat tekan, kedua satuan termasuk dalam klasifikasi medium strength 

(Bieniawski, 1973) dengan nilai kuat tekan rata-rata 370.653 Kg/cm2. Berdasarkan syarat mutu batu 

alam untuk bahan bangunan (SNI 030394-1989), andesit di daerah penelitian dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan trotoar jalan , batuan tepi jalan, dan batuan hias . 

 
Kata Kunci : Andesit, Desa Batujajar timur, kuat tekan, bahan bangunan.

 
1. PENDAHULUAN  

Daerah penelitian secara 

administratif berada Desa Batujajar Timur, 

Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung 

Barat. Termasuk ke dalam kawasan Gunung 

Aseupan dan Gunung Padakasih. Berada di 

Zona Bandung mendekati Zona Bogor. Bila 

dilihat dari penampang stratigrafi ideal 

Jawa Barat beberapa dapat diurutkan dari 

tua ke muda sebagai berikut.  
1. Formasi Jampang, berupa andesit 

tersemen baik (Koesmono drr, 1996). 
Tebal formasi sekitar 800 m 
(Soedjatmiko, 1972).  

2. Formasi Rajamandala, umumnya 
berupa batugamping, batu napal, 
batupasir, dan konglomerat aneka 
bahan, batubara, damar. Formasi ini  
diendapkan menjemari dengan 
Formasi Batuasih. Berumur Oligosen – 
Miosen Awal (Soedjatmiko, 1972) 

 
3. Formasi Cimandiri, berupa perselingan 

batulempung dan batulanau berwarna 
kelabu muda, dan batupasir coklat 
kekuning – kuningan. Formasi ini juga 
dicirikan dengan keterdapatan endapan 
lahar yang tersusun dari tuf, breksi 
andesit, dan breksi tuf. Tebal formasi 
ini sekitar 400 m (Sukamto, 1975). 

4. Formasi Citarum berupa batupasir, 
batulanau, dan di bagian sebelah 
selatan terdapat endapan tuf. Formasi 
ini menjemari dengan Formasi 
Jampang di sebelah selatan dan 
menjemari pula dengan Formasi 
Pemali di sebelah utaranya 
(Martodjodjo, 1984). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Andesit dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai hal, salah satu yang paling sering 
digunakan, yaitu salah satunya sebagai 
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bahan bangunan. Penggunaan andesit  
sebagai bahan bangunan harus 

memperhatikan berbagai faktor, yaitu 
ukuran, bentuk, kekutan, masa jenis, daya 

tahan dan sebagainya. Oleh karena itu 
diperlukan studi kelayakan atau keteknikan 

batuan sehingga dapat diketahui tingkat 
kelayakan batuan tersebut sebagai bahan 

bangunan. Pemanfaatan andesit tidak hanya 
diolah oleh perusahan besar tetapijuga  
masyarakt ikut menambang secara 
tradisional. 

 

3. METODE 
 

Pengumpulan data dilakukan di 
Desa Batujajar Timur, kawasan Gunung 
Aseupan dan Gunung Padakasih. Sampel 
yang diambil merupakan 6 sampel insitu 
dari 6 titik pengamatan singkapan andesit.  
Data yang didapatkan dianalisis melalui 
sampel genggam, sayatan tipis, sifat fisik 

batuan, dan sifat mekanik batuan. Dalam 
penelitian ini dilakukan tiga analisis yang 

dilakukan di laboratorium, antara lain 
analisis petrografi, sifat fisik batuan, dan 

sifat mekanik batuan.  
Analisis petrografi bertujuan 

mengetahui tekstur, kemas, komposisi 
batuan, jenis mineral terkandung, dan 

struktur batuan. Analisis ini dilakukan 
terhadap 6 sampel genggam terpilih yang 

telah dideskripsi secara megaskopis. 
Kemudian dibuat sayatan tipis untuk 

dianalisis secara mikroskopis.  
Kemudian dilakukan uji sifat fisik 

batuan untuk mengetahui dimensi ukuran, 
bobot isi, kadar air, porositas, dan absorbsi 
(void ratio) batuan.  

Uji sifat mekanik batuan dilakukan 

dengan dua metode, yaitu dengan uji beban 
titik (point load) dan Uniaxial Compression 

Strength. Kedua uji dilakukan untuk 
mengetahui nilai ketahanan batuan terhadap 

pembebanan. Uji beban titik dilakukan 
terhadap sampel yang memiliki bentuk 

irregular, sedangkan uniaxial compression 
strength dilakukan terhadap sampel yang 

memiliki bentuk teratur. Untuk mengetahui 
nilai kuat tekan UCS dari nilai point load 

digunakan rumus : 

 
 
 

UCS = 22 × Is × Fa 
 
 

Is merupakan nilai point load 
sedangkan Fa merupakan nilai tegangan 
tekan aksial batuan  

Hasil dari uji kuat tekan 

batuan dikorelasikan dengan analisis 

petrografi sehingga mendapatkan hubungan 

jenis andesit dengan nilai kekuatannya. 

Penilaian yang telah didapat menentukan 

kualitas batuan andesit untuk pemanfaatan 

yang optimal. Pemanfaatan batuan andesit 

tersebut mengacu pada syarat mutu batu 

alam untuk bahan bangunan berdasarkan 

SNI 030394-1989. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Petrografi  
Analisis Petrografi terhadap 6 

sample batuan yaitu PR07, PR10, PR14, 
PR19, ST02 dan PR15 memperlihatkan 
tekstur faneritik – porfiritik dengan 
hipidiomorf, hipokristalin.  
Massa dasar (31-46 %) bertekstur halus-
agak kasar, hipidiomorf, hipokristalin 
berukuran 0,1 – 2 mm terdiri dari mikrolit  
plagioklas, mikrolit piroksen, mikrolit 
amfibol dan mikrolit mineral opak.  

Fenokris berukuran antara 3 – 6 mm 
terdiri dari plagioklas, piroksen, amfibol 
dan mineral opak. Mineral opak selain 
sebagai fenokris juga sebagai mineral 
ubahan dari piroksen dan amfibol.  
 Plagioklas (30-45 %), tidak berwarna, 

warna interferensi putih, berukuran 3 – 6 
mm, sebagai fenokris berbentuk 
subhedral, indeks bias nmineral > nmedium, 
belahan 1 arah, kembar albit, karlsbad, 

dan albit-karlsbad, sudut padam 21
o
, 

jenis plagioklas Andesin (An41).  
 Piroksen (4-7 %), tidak berwarna sampai 

kekuningan, subhedral, indeks bias 
nmineral > nmedium, warna intererensi kuning 
dan hijau, belahan 1 arah, sebagian 
terubah menjadi mineral opak. 

 
 Amfibol (2-4 %), berwarna hijau 

kecoklatan, pleokroisme kuat, subhedral, 
indeks bias nmineral > nmedium, warna 
intererensi hijau kekuningan, belahan 1
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arah, tekstur korona, sebagian terubah 
menjadi mineral opak.  

 Mineral opak (3-6 %), berwarna hitam, 
isotrop, berukuran 0,2 – 0,5 mm, hadir 
sebagai fenokris, inklusi pada plagioklas 
dan sebagai hasil ubahan dari piroksen 
dan amfibol, yang berukuran halus 
tersebar sebagai masadasar.  

Maka berdasarkan klasifikasi dari 
Streckeisen (1978), ke-enam sample batuan 
tersebut berjenis Andesit (Gambar 4.1,4.2, 
4.3, 4.4 dan 4.5).  
Pada sayatan PR15 memperlihatkan bahwa 

batuan telah mengalami alterasi dengan 
intensitas sedang. Dicirikan dengan 

munculnya mineral sekunder dengan 
persentase (30 %) berupa serisit, mineral 

lempung dan mineral opak (Gambar 4.6). 

 

 Serisit (10 %), berwarna coklat 
kekuningan, warna interferensi kuning 
keabuan, berserabut, sebagai mineral 
hasil ubahan fenokris plagioklas dan 
masa dasar. 

 
 Mineral lempung (15 %), berwarna 

coklat putih agak kekuningan, warna 
interferensi coklat keabuan, bertekstur 
halus, sebagai mineral hasil ubahan 
masa dasar.

 Mineral  opak  (5  %),  berwarna  hitam, 
isotrop, berukuran 0,2 – 0,5 mm, 
mineral sekunder, hadir sebagai ubahan 
dari piroksen dan amfibol.  

Ringkasan hasil analisis petrografi dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 

 

 

     Tabel 4.1 Ringkasan hasil analisis petrografi.       

                                 
 

No. 
  Kode          Komposisi (%)        Nama  

                              

   

Sampel 
  

Pl 
  

Px 
  

Amf 
  

Op 
  

Md 
  

Sr 
  

Lmp 
  

Ops 
  

Batuan 
 

                       
                                 

1   PR 07  40   5  2  5  46  0  0  2   Andesit 
                        

2   PR 10  45   7  4  6  35  0  0  3   Andesit 
                        

3   PR 14  30   5  3  4  44  0  0  3   Andesit 
                        

4   PR 19  40   5  2  5  45  0  0  3   Andesit 
                        

5   ST 02  45   6  3  6  38  0  0  2   Andesit 
                        

6   PR 15  30   4  2  3  31  10  15  5   Andesit 
                                 

 

Keterangan : Pl : Plagioklas Op : Mineral Opak Lmp : Mineral Lempung 

 Px : Piroksen Md : Masadasar Ops : Mineral opak sekunder 

 Amf : Amfibol Sr : Serisit   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 
 

Gambar 4.1 Sayatan petrografi kode sampel PR 07, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978) 
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//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 

 

Gambar 4.2 Sayatan petrografi kode sampel PR 10, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 

 

Sayatan petrografi kode sampel PR 14, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 

 

Gambar 4.4 Sayatan petrografi kode sampel PR 19, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978) 
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//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 

 

Gambar 4.5 Sayatan petrografi kode sampel ST 02, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

//-nicol ; 50 x x-nicol ; 50 x 

 

Gambar 4.6 Sayatan petrografi kode sampel PR 15, jenis batuan Andesit (Streckeisen, 1978). 
Batuan telah mengalami alterasi dengan intensitas sedang. Dicirikan adanya mineral 
sekunder (30 %) berupa serisit, mineral lempung dan mineral opak 

 
 

Analisis Sifat Keteknikan Andesit 
 

Nilai-nilai yang diuji yaitu masa jenis, 
serapan air, porositas dan kuat tekan.  

Dari hasil pengukuran masa jenis, nilai 
Masa Jenis rata-rata andesit di daerah penelitan 

yaitu 3.807 kg/m
3 .

 Nilai tersebar didapatkan 

pada PR 10 dengan nilai 5.242 kg/m
3
 . ST 02 

memiliki masa jenis 4.2955 kg/m
3
 , PR 19 

memiliki masa jenis 3.626 kg/m
3
, PR 14 

memiliki masa jenis 4.223 kg/m
3
, PR 07 

memiliki masa jenis 3.807 kg/m
3
 dan PR15 

dengan nilai masa jenis 2.352 kg/m
3
.  

Hasil pengujian serapan air terbesar 

berada pada PR 15 dengan besar nilai 9.3383 

kg/m
3
, sedangkan PR 10 sebesar 4.494 kg/m

3
, 

 
 

PR 19 sebesar 8.954 kg/m
3
, PR 14 sebesar 

6.279 kg/m
3
, PR 07 sebesar dan 3.1328 kg/m

3
 

dan ST 02 sebesar 1.7334 kg/m
3
. 

Dari keenam sampel pengujian 
porositas didapatkan kandungan porositas 

terbesar terdapat pada PR 15 dengan nilai 
porositas 29.804 %, variasi nilai porositas 
antara lain PR 14 24.95 %, PR 10 22.547 %, 
PR 19 20.095 %, PR 07 9.431 %, dan sampel 
ST02 sebesar 7.319 %.  

Dari hasil pengujian kuat tekan , nilai 

kuat tekan masing masing sampel bervariasi, 
nilai kuat tekan yang paling tinggi dimiliki 

oleh sampel PR 07 dengan nilai 673.828 MPa, 
pada PR 10 424.558 Mpa, ST 02 416.379 Mpa, 

PR 19 282.952 MPa, PR 14 407.716 
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MPa, dan nilai kuat tekan yang terendah Ringkasan hasil analisis sifat 

dimiliki oleh sampel PR 15 dengan nilai keteknikan dapat dilihat pada Tabel 4.2.  
18.488 MPa. 

 

Tabel 4.2 Ringkasan hasil analisis sifat keteknikan. 
 

 

No. 
  

Kode Sampel 
 

 Masa Jenis   Serapan air 
  

Porositas (%) 
 

 Kuat Tekan 
 

        

     
SSD (kg/m

3
) 

  
(kg/m

3
) 

    
(Mpa) 

 

               

1   PR 07 3.807  3.1328  9.431  673.828  

2   PR 10 5.242  4.494  22.547  424.558  

3   PR 14 4.223  6.279  24.95  407.716  

4   PR 19 3.626  8.954  20.095  282.952  

5   ST 02 4.2955  1.7334  7.319  416.379  

6   PR 15 2.352  9.3383  29.804  18.488  
 

 

Korelasi Analisis Petrografi dan Analisis 

Sifat Keteknikan 
 

Berdasarkan hasil analisis sifat 
keteknikan terdapat anomali, yaitu pada 
sampel PR 15 yang mempunyai nilai analisis 
yang rendah. 

 

 

Penyebab nilai analisis yang rendah 
tersebut dapat dijelaskan dari hasil analisis 

petrografi, sampel PR 15 telah mengalami 

alterasi dengan intensitas sedang. Dicirikan 
dengan adanya mineral sekunder (30 %) 

berupa serisit, mineral lempung dan mineral 
opak. 

 

Tabel 4.3 Pemanfaatan andesit di daerah penelitian berdasarkan SNI 03-0394-1989  
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Nilai porositas yang tinggi (29.804 
%) pada sampel PR 15 disebabkan oleh 
terlarutnya fenokris plagioklas yang 
teralterasi menjadi serisit. Pelarutan juga 
terjadi pada masa dasar yang berupa 
mikrolit plagioklas yang teralterasi menjadi 
serisit. Nilai porositas yang tinggi 
menandakan bahwa batuan mejadi lebih 
berpori sehingga lebih mudah menyerap air, 
hal ini menyebabkan nilai serapan air 

menjadi tinggi (9.3383 kg/m
3
).  

Pelarutan fenokris dan 
mikrokristalin plagioklas yang teralterasi 
menjadi serisit menyebabkan batuan 
kehilangan ikatan antar butir sehingga 
menyebabkan nilai masa jenis yang rendah 

(2.352 kg/m
3
) dan batuan menjadi lebih 

rapuh, tercermin pada nilai kuat tekan yang 
rendah (18.488 Mpa) 

 

Rekomendasi Pemanfaatan 
 

Menurut persyaratan umum bahan 
bangunan di Indonesia (PUBI-1981; 1985),  
klasifikasi batu alam, menurut 
penggunaannya dan dibagi menjadi batu 

alam untuk pondasi, batu alam untuk dibuat 
batu pecah dan agregat beton, batu alam 

toggak atau tepi jalan, serta batu alam untuk 
penutup lantai atau trotoar.  
Berdasarkan syarat mutu batu alam untuk 
bahan bangunan, andesit di daerah 

penelitian dapat dimanfaatkan sebgai 
penutup lantai atau trotoar (Tabel 3). 

Dikarenakan nilai kuat tekan dengan rata 
rata cukup tinggi, umumnya batu andesitdi 

daerah penelitian dapat digunakan tonggak 
atau tepi jalan karena memenuhi syarat  
kekuatan tekan rata-rata minimum 

500kg/cm
2
 , tidak pecah serta memiliki 

serapan air maksimum 5% (Persyaratan 
Umum Bahan Bangunan di Indonesia 
(PUBI-1982), 1985).  
Hasil uji keteknikan batuan andesit di 
daerah penelitian memenuhi kualifikasi 

standar sebagai batuan yang dapat 

digunakan dalam bahan bangunan terutama 
sebagai bahan trotoar jalan, batuan tepi 

jalan, dan batu hias. 

 

 

5. KESIMPULAN 
 

Secara umum Andesit di daerah 
penelitian termasuk kedalam kategori 
medium strength. Mengacu kepada syarat 
mutu batu alam sebagai bahan bangunan,  
andesit didaerah penelitian dapat 
dimanfaatkan sebgai batu trotoar jalan raya 
dan batu hias 
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